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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

CV DOA Kreasi merupakan perusahaan startup kreatif berbasis di Tangerang Selatan 

yang bergerak di bidang penyelenggaraan event bertema budaya populer melalui 

integrasi industri MICE (Meetings, Incentives, Conferences, and Exhibitions) dan 

platform digital. Perusahaan berbentuk Persekutuan Komanditer (CV) ini direncanakan 

mulai beroperasi pada November 2026 dengan visi membangun ekosistem Korean 

Culture yang berkelanjutan melalui sinergi antara pengalaman luring (offline) dan 

layanan digital. Operasional perusahaan didukung oleh struktur organisasi yang 

ramping dengan pendekatan flat structure, sehingga mampu meningkatkan kecepatan 

pengambilan keputusan, kolaborasi tim, dan efisiensi pada fase awal pengembangan 

usaha. 

Peluang bisnis CV DOA Kreasi didorong oleh pertumbuhan industri ekonomi kreatif 

serta meningkatnya minat masyarakat Indonesia terhadap Korean Wave (Hallyu). 

Meskipun penyelenggaraan event bertema Korea terus berkembang, sebagian besar 

masih berfokus pada pelaksanaan event sebagai kegiatan sesaat tanpa membangun 

hubungan jangka panjang dengan pengunjung, komunitas, maupun tenant. Akibatnya, 

interaksi komunitas belum berkelanjutan, promosi tenant terbatas pada hari pelaksanaan 

event, serta data pengunjung belum dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar 

pengembangan bisnis. 

Sebagai solusi atas kondisi tersebut, CV DOA Kreasi menghadirkan KLOVERSE 

MARKET, sebuah ekosistem Online-to-Offline (O2O) yang mengintegrasikan tiga pilar 

utama, yaitu Experience, Content, dan Community. Selain menghadirkan festival 

budaya Korea yang mempertemukan pengunjung, tenant, komunitas, dan pelaku 

industri kreatif, perusahaan juga mengembangkan Kloverse.id sebagai pusat ekosistem 

digital. Platform ini menyediakan informasi event, registrasi dan penjualan tiket secara 
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daring, promosi tenant melalui featured tenant dan direktori exhibitor, berita seputar 

Korean Culture, forum komunitas, fitur polling untuk meningkatkan partisipasi 

pengguna, serta pengelolaan basis data pengunjung dan exhibitor. Integrasi tersebut 

memungkinkan hubungan dengan pelanggan tetap terjaga sebelum, selama, dan setelah 

penyelenggaraan event. 

Keunggulan kompetitif KLOVERSE MARKET dibangun melalui pengembangan 

komunitas yang berkelanjutan, kurasi tenant yang sesuai dengan karakter pasar, serta 

pemanfaatan platform digital sebagai media promosi dan interaksi sepanjang tahun. 

Pendekatan ini menghasilkan network effect yang memperkuat nilai ekosistem, 

meningkatkan loyalitas pelanggan melalui customer switching cost, serta memberikan 

eksposur yang lebih panjang bagi tenant dibandingkan penyelenggara event 

konvensional. 

Target pasar perusahaan berfokus pada Generasi Z dan Milenial yang memiliki 

ketertarikan terhadap budaya Korea, serta pelaku UMKM, kreator lokal, dan komunitas 

yang relevan. Hasil validasi pasar menunjukkan bahwa 79,4% responden menyatakan 

tertarik atau sangat tertarik menghadiri KLOVERSE MARKET. Dari sisi exhibitor, 

survei menunjukkan tingkat ketertarikan bergabung sebesar 4,2 dari skala 5, dengan 

proyeksi kebutuhan tenant yang meningkat secara bertahap seiring pertumbuhan 

penyelenggaraan event. 

Model bisnis perusahaan menerapkan diversifikasi pendapatan yang berasal dari 

penyewaan Creator Space Booth Package bagi tenant non-kuliner, Food Haven Booth 

Package bagi tenant kuliner, Special Booth Activation Package sebagai layanan promosi 

premium, penjualan tiket pengunjung, serta pengembangan monetisasi platform digital 

pada tahap pertumbuhan berikutnya. Strategi ini dirancang untuk menciptakan sumber 

pendapatan yang saling mendukung dan mengurangi ketergantungan pada satu jenis 

layanan. 
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Pada tahap awal, perusahaan menerapkan konsep lean operation dengan memanfaatkan 

tenaga freelance dan volunteer berbasis proyek agar biaya operasional tetap efisien. 

Event perdana direncanakan diselenggarakan di Chillax Sudirman sebagai langkah awal 

membangun reputasi merek sebelum memasuki fase ekspansi melalui peningkatan 

kapasitas venue, frekuensi penyelenggaraan, serta penguatan sumber daya manusia. 

Operasional perusahaan juga didukung oleh sistem registrasi digital, QR attendance, 

pembayaran berbasis QRIS, perangkat kolaborasi internal, serta Kloverse.id sebagai 

pusat pengelolaan informasi dan aktivitas digital perusahaan. 

Rencana keuangan disusun menggunakan skenario moderat dengan kebutuhan modal 

awal sebesar Rp350.000.000 yang berasal dari penyertaan modal empat pendiri. Dengan 

asumsi pertumbuhan bisnis yang bertahap, pendapatan kotor diproyeksikan meningkat 

dari Rp857.466.000 pada tahun 2027 menjadi Rp11.982.964.000 pada tahun 2030. 

Analisis kelayakan menunjukkan hasil yang layak, dengan Payback Period selama 2 

tahun 7 bulan 2 hari, Net Present Value (NPV) sebesar Rp1.579.440.990 pada tingkat 

diskonto 5,5%, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 61,53%, serta Profitability Index 

(PI) sebesar 5,51. 

Untuk menjaga keberlanjutan usaha, perusahaan menerapkan strategi mitigasi risiko 

melalui sistem daftar tunggu tenan, pendekatan direct selling, diversifikasi promosi 

digital, serta pengendalian biaya operasional apabila realisasi penjualan berada di bawah 

target. Melalui strategi tersebut, CV DOA Kreasi menargetkan KLOVERSE MARKET 

berkembang menjadi ekosistem Korean Culture yang terintegrasi, berkelanjutan, dan 

mampu memberikan nilai ekonomi bagi perusahaan sekaligus nilai sosial bagi 

komunitas, tenant, dan seluruh pemangku kepentingan.
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BAB II  

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

Fenomena Korean Wave (Hallyu) telah berkembang dari sekadar tren budaya populer 

menjadi salah satu industri kreatif global yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian Korea Selatan. Penyebaran musik K-Pop, drama, film, gim, 

hingga berbagai produk gaya hidup Korea telah membentuk ekosistem industri yang 

terus mengalami pertumbuhan. Berdasarkan Korea Foundation, jumlah penggemar 

Hallyu di dunia mencapai lebih dari 225 juta orang yang tersebar di 119 negara pada 

tahun 2023, meningkat sekitar 25,8% dibandingkan tahun sebelumnya. Sejalan dengan 

pertumbuhan tersebut, industri konten Korea mencatatkan nilai penjualan sekitar 

USD111,6 miliar pada tahun 2023, sedangkan nilai ekspor industri konten 

diproyeksikan meningkat dari USD13,3 miliar pada tahun 2023 menjadi USD14,9 

miliar pada tahun 2025. Data tersebut menunjukkan bahwa Korean Wave tidak lagi 

hanya menjadi fenomena hiburan, tetapi telah berkembang menjadi industri global 

yang menciptakan peluang ekonomi di berbagai sektor, mulai dari industri kreatif, 

perdagangan, hingga penyelenggaraan event  

Indonesia menjadi salah satu pasar utama Korean Wave di kawasan Asia. Berdasarkan 

Global Hallyu Survey 2025, Indonesia menempati peringkat keempat dunia sebagai 

negara dengan tingkat ketertarikan terhadap budaya Korea tertinggi serta berada pada 

peringkat kedua dunia dalam kecenderungan masyarakat untuk membayar konten 

Korean Wave. Karakteristik pasar Indonesia didominasi oleh generasi muda yang aktif 

mengonsumsi konten digital, berpartisipasi dalam komunitas fandom, serta memiliki 

kecenderungan membeli berbagai produk dan layanan yang berkaitan dengan budaya 

Korea. Besarnya basis konsumen tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 

potensi pasar yang kuat bagi pengembangan berbagai model bisnis berbasis Korean 

Culture, baik dalam bentuk produk, jasa, maupun experience-based business yang 

mengedepankan pengalaman dan interaksi langsung dengan komunitas.  
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Perkembangan Korean Wave telah mendorong lahirnya berbagai sektor bisnis, seperti 

K-Beauty, K-Food, fashion, merchandise, konser, fan meeting, exhibition, hingga 

creative market yang melibatkan pelaku usaha kreatif dan UMKM. Di Indonesia, 

pertumbuhan tersebut tercermin dari semakin banyaknya penyelenggaraan event 

Korean Culture yang menggabungkan aktivitas perdagangan, hiburan, dan interaksi 

komunitas. Event seperti P-LAND, OMO! Market, serta berbagai festival budaya 

Korea menunjukkan bahwa Korean Culture telah berkembang menjadi bagian dari 

industri MICE dan ekonomi kreatif. Beberapa event tersebut mengalami peningkatan 

jumlah tenant, booth, maupun pengunjung setiap tahunnya. Sebagai contoh, kapasitas 

tenant OMO! Market meningkat dari sekitar 100 tenant pada tahun 2023 menjadi lebih 

dari 200 tenant pada tahun 2025. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa permintaan 

terhadap ruang promosi bagi pelaku usaha kreatif terus bertumbuh seiring 

meningkatnya minat masyarakat terhadap event Korean Culture. Kondisi ini menjadi 

indikator bahwa pasar event Korean Culture di Indonesia memiliki prospek 

pertumbuhan yang menjanjikan. 

Potensi pasar tersebut diperkuat oleh hasil survei yang dilakukan oleh CV DOA Kreasi 

terhadap calon pengunjung dan exhibitor KLOVERSE Market. Hasil survei 

menunjukkan bahwa 79,4% responden menyatakan tertarik menghadiri event Korean 

Culture, sedangkan tingkat ketertarikan exhibitor terhadap konsep KLOVERSE 

Market memperoleh nilai rata-rata 4,2 dari skala 5. Selain itu, sebagian besar responden 

memiliki pengeluaran antara Rp200.000 hingga lebih dari Rp500.000 setiap kali 

mengunjungi event Korean Culture. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pasar tidak 

hanya memiliki minat yang tinggi terhadap event bertema Korea, tetapi juga memiliki 

daya beli yang berpotensi mendukung keberlanjutan penyelenggaraan event serta 

aktivitas bisnis yang menyertainya. 

Meskipun industri Korean Culture di Indonesia terus menunjukkan pertumbuhan, 

sebagian besar penyelenggaraan event masih bersifat temporer, sehingga interaksi 
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antara penyelenggara, tenant, komunitas, dan pengunjung umumnya berhenti setelah 

event selesai. Akibatnya, peluang transaksi lanjutan, promosi produk, serta 

pengembangan komunitas menjadi kurang optimal. Di sisi lain, pelaku usaha kreatif 

masih mengandalkan media sosial atau marketplace umum sebagai sarana promosi dan 

penjualan yang belum dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan ekosistem 

Korean Culture. Kondisi tersebut menunjukkan adanya market gap, yaitu 

meningkatnya permintaan terhadap produk dan pengalaman Korean Culture yang 

belum diimbangi dengan tersedianya platform yang mampu mengintegrasikan aktivitas 

online dan offline secara berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, KLOVERSE Market hadir sebagai solusi melalui 

pengembangan ekosistem Hybrid Online-to-Offline (O2O) yang mengintegrasikan 

pop-up market, platform digital, komunitas, dan media informasi Korean Culture 

dalam satu sistem yang saling terhubung. Model bisnis ini tidak hanya berfokus pada 

penyelenggaraan event, tetapi juga membangun hubungan yang berkelanjutan antara 

tenant, komunitas, dan pengunjung sebelum, selama, maupun setelah event 

berlangsung. Dengan memanfaatkan potensi pertumbuhan pasar Korean Culture di 

Indonesia serta menjawab kebutuhan yang belum terpenuhi, KLOVERSE Market 

diharapkan mampu menciptakan nilai tambah bagi pelaku usaha kreatif, komunitas, 

dan pengunjung sekaligus memperkuat ekosistem bisnis Korean Culture di Indonesia. 

2.1 Data Perusahaan 

CV DOA Kreasi merupakan perusahaan yang bergerak di industri kreatif dengan 

fokus pada penyelenggaraan event berbasis pop culture, khususnya dalam format 

Pop-up Market, serta pengembangan platform digital yang berfungsi sebagai 

community hub. Perusahaan ini mengintegrasikan aktivitas offline dan online 

dalam satu ekosistem yang bertujuan untuk memonetisasi komunitas, kreator, dan 

brand dalam satu ruang interaktif. Berikut adalah data perusahaan CV DOA Kreasi 



 
 

7 

 

1. Nama Perusahaan : CV DOA Kreasi 

2. Bidang Usaha  : Industri Kreatif (MICE & Platform Digital) 

3. Jenis Jasa  : Organizer & Community Hub 

4. Alamat Perusahaan : Griya Loka, Jl. Pakis, Lengkong Gudang Timur,  

Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten 

15310 

5. Nomor Telepon : 021-987-654-321 

6. Nomor Fax  : 021-987-654-321 

7. Bank Perusahaan : Bank Central Asia (BCA) 

8. Bentuk Badan Hukum : Commanditaire Vennootschap (CV) 

9. Nomor Akte Pendirian: No. 001/XI/2026  

10. NPWP   : 98.765.432.1-234.000 

11. Rencana Berdiri : November 2026 

2.1.1 Logo Perusahaan Dan Filosofi  

Logo perusahaan yang digunakan oleh CV DOA Kreasi adalah sebagai berikut: 

 

Gambar II.1 Logo Perusahaan 

Sumber: CV DOA Kreasi (2026). 

Logo ini merupakan elemen utama dalam strategi branding CV DOA Kreasi yang 

berfungsi membangun identitas visual yang kuat, konsisten, dan mudah dikenali 

oleh publik serta stakeholder. Sebagai representasi perusahaan, logo dirancang 

agar serta mencerminkan karakter dan positioning CV DOA Kreasi di industri 
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kreatif, sekaligus memastikan keseragaman komunikasi visual di berbagai media 

dan aktivitas event. 

2.1.2 Deskripsi Logo 

CV DOA Kreasi dirancang sebagai representasi identitas perusahaan yang 

menggabungkan kreativitas, teknologi, dan kolaborasi dalam satu kesatuan visual 

yang modern dan profesional. Bentuk huruf D, O, dan A mencerminkan identitas 

perusahaan yang sederhana namun kuat, sekaligus menunjukkan komitmen untuk 

terus berkembang dan beradaptasi dengan dinamika industri kreatif dan digital. 

Elemen hati (heart) yang terintegrasi dalam logo melambangkan passion, 

kepedulian, dan semangat kolaborasi yang menjadi dasar dalam setiap karya dan 

layanan yang dihasilkan. Sementara itu, simbol play button merepresentasikan 

inovasi, transformasi digital, dan semangat untuk terus bergerak maju dalam 

menciptakan pengalaman kreatif yang menghubungkan aktivitas online dan 

offline melalui konsep ekosistem yang berkelanjutan. 

Penggunaan warna Navy Blue mencerminkan profesionalisme, integritas, dan 

kepercayaan sebagai fondasi utama perusahaan, sedangkan Rose Gold 

melambangkan kreativitas, kehangatan, dan hubungan yang harmonis dengan 

komunitas dan mitra. Secara keseluruhan, logo CV DOA Kreasi menggambarkan 

visi perusahaan untuk menjadi ekosistem kreatif yang modern, inovatif, dan 

berorientasi pada pembangunan komunitas yang inklusif dan berkelanjutan. 

2.1.3 Corporate Culture 

Budaya perusahaan CV DOA Kreasi dibangun sebagai refleksi langsung dari 

visi, misi, dan nilai-nilai inti yang menjadi fondasi operasional bisnis. Sebagai 

entitas yang bergerak di persimpangan industri kreatif, MICE, dan platform 

digital, perusahaan mengedepankan budaya kerja yang inovatif, adaptif, dan 
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berorientasi pada komunitas. Setiap individu di dalam organisasi didorong untuk 

mengintegrasikan pemikiran berbasis data, pemanfaatan teknologi, serta 

kolaborasi lintas fungsi dalam menciptakan solusi yang relevan dan bernilai. 

Selain itu, budaya perusahaan juga menekankan integritas, profesionalisme, serta 

tanggung jawab terhadap keberlanjutan, baik dalam ekosistem digital maupun 

penyelenggaraan event fisik. Dengan pendekatan ini, CV DOA Kreasi tidak 

hanya membangun organisasi yang produktif, tetapi juga ekosistem kerja yang 

mampu tumbuh secara berkelanjutan dan kompetitif di tengah dinamika industri 

Hallyu yang terus berkembang.  

1. Visi Perusahaan 

Menjadi ekosistem Hallyu terdepan di Indonesia melalui integrasi teknologi 

digital dan pengalaman komunitas. 

2. Misi Perusahaan 

1) Membangun posisi sebagai pemimpin pasar nasional dengan cara 

mengembangkan jaringan komunitas Hallyu yang kuat dan aktif di 

berbagai kota besar di Indonesia. 

2) Mengembangkan ekosistem Online-to-Offline (O2O) yang saling 

terhubung, sehingga aktivitas di platform digital dapat terintegrasi 

dengan kegiatan offline secara lebih praktis dan efisien. 

3) Mendorong terciptanya komunitas fandom yang positif dan beretika 

dengan menyediakan fitur sosial yang terkurasi, sehingga tercipta 

lingkungan yang aman, nyaman, dan berkelanjutan bagi para pengguna. 

Dalam menjalankan operasional dan mencapai tujuan strategis, CV DOA Kreasi 

membangun budaya kerja yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada inovasi 

untuk menjawab dinamika industri MICE dan platform digital yang terus 

berkembang. Budaya perusahaan menjadi fondasi dalam membentuk tim yang 

profesional, responsif terhadap perubahan pasar, serta mampu menghasilkan 
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solusi kreatif yang terstruktur dan bernilai komersial. Nilai-nilai perusahaan juga 

menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan dan pengembangan ekosistem 

bisnis berbasis komunitas yang berkelanjutan. Budaya kerja tersebut diwujudkan 

melalui tiga nilai utama berikut: 

1. Innovation with Purpose (Inovasi yang Berdampak) 

CV DOA Kreasi mengembangkan ide, program, dan pengalaman berbasis 

riset pasar, data, serta pemanfaatan teknologi untuk menciptakan solusi yang 

relevan, bernilai tambah, dan mampu menjawab kebutuhan komunitas secara 

berkelanjutan 

2. Integrity in Action (Integritas dalam Eksekusi) 

CV DOA Kreasi menjunjung tinggi transparansi, profesionalisme, dan 

akuntabilitas dalam setiap aktivitas operasional, kemitraan, serta interaksi 

dengan pelanggan untuk membangun kepercayaan dan reputasi jangka 

panjang 

3. Collaborative Agility (Kolaborasi yang Adaptif)  

CV DOA Kreasi mendorong sinergi lintas tim, mitra, dan komunitas dengan 

kemampuan beradaptasi secara cepat terhadap perubahan tren dan dinamika 

industri tanpa mengabaikan arah strategis perusahaan. 
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2.2 Biodata Pemilik Perusahaan  

2.2.1 Pemilik Pertama 

 

1. Nama     : Zaneta Ananda Rafa 

2. Jabatan     : Chief Executive Officer 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 14 April 2004 

4. Alamat Rumah    : Cluster Puri Permata 1, Jl. Prof. Dr.  

Hamka, Larangan Selatan, Tangerang 

5. Nomor Telepon    : 0812-8061-4030 

6. Alamat E-mail    : zanetananda14@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir   : D4 MICE 
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2.2.2 Pemilik Kedua 

 

1. Nama     : Owen Raditya Purnama  

2. Jabatan     : Chief Marketing Officer 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 1 November 2004 

4. Alamat Rumah    : Alila Residence, Jl. Subur Raya No.104 

5. Nomor Telepon    : 08888196679 

6. Alamat E-mail    : owenradp@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir   : D4 MICE 
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2.2.3 Pemilik Ketiga 

 

1. Nama     : Dinda Raynisha Syah Putri 

2. Jabatan     : Chief Financial Officer 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 11 Januari 2003 

4. Alamat Rumah    :Jl. Pejompongan V D, Kel. Bendungan  

Hilir,  Kec. Tanah Abang, Jakarta Pusat, 

DKI Jakarta 

5. Nomor Telepon    : 082112503357 

6. Alamat E-mail    : dindaraynishasp1@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir   : D4 MICE 
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2.2.4 Pemilik Keempat 

 

1. Nama     : Ilham Alzahdi Tamaroha 

2. Jabatan     : Chief Technology Officer 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 19 Maret 2002 

4. Alamat Rumah    : Gg. H. Ahmad I Jl. H.Mencong,  

RT.002/RW.013, Paninggilan Utara, 

Kec. Ciledug, Kota Tangerang, Banten 

15153 

5. Nomor Telepon    : +62 813-9612-1835 

6. Alamat E-mail    : ilhamazahdi19@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir   : S1 Ilmu Komputer 
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2.3 Struktur Organisasi 

CV DOA Kreasi mengadopsi struktur organisasi fungsional berbasis flat 

structure yang memungkinkan pengambilan keputusan lebih cepat, koordinasi 

yang efisien, serta fleksibilitas tinggi dalam menghadapi dinamika industri 

kreatif dan MICE.  

 

Gambar II.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Sumber: CV DOA Kreasi (2026). 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan  

Deskripsi pekerjaan ini disusun berdasarkan struktur organisasi CV DOA 

Kreasi dengan tujuan memberikan kejelasan peran, tugas, dan tanggung jawab 

pada setiap posisi. Kejelasan ini menjadi dasar dalam menciptakan pembagian 

kerja yang efektif, meningkatkan koordinasi antar fungsi, serta memastikan 

kelancaran operasional perusahaan secara menyeluruh. 

1. Chief Executive Officer (CEO) 

Chief Executive Officer (CEO) berperan sebagai pemimpin utama yang 

bertanggung jawab dalam menentukan arah strategis perusahaan serta 



 
 

16 

 

memastikan seluruh aktivitas bisnis berjalan selaras dengan visi jangka 

panjang. Posisi ini memiliki peran sentral dalam pengambilan 

keputusan strategis, pengembangan bisnis, serta membangun dan 

menjaga hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan. Dalam 

menjalankan perannya, CEO memastikan sinergi antar fungsi organisasi 

berjalan efektif guna mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan 

perusahaan di industri kreatif. 

Tanggung jawab CEO meliputi: 

a. Menyusun dan menetapkan visi, misi, serta strategi jangka 

pendek dan jangka panjang perusahaan. 

b. Mengambil keputusan strategis terkait ekspansi bisnis, investasi, 

dan pengembangan produk maupun event. 

c. Menyelaraskan seluruh departemen agar berjalan sesuai dengan 

target, KPI, dan roadmap perusahaan. 

d. Mengawasi kinerja eksekutif (CMO, CFO, dan CTO) serta 

memastikan pencapaian kinerja masing-masing fungsi. 

e. Memimpin negosiasi strategis dengan mitra, investor, sponsor, 

dan pemangku kepentingan utama. 

f. Mewakili perusahaan dalam forum bisnis serta menjalin peluang 

kolaborasi eksternal untuk memperkuat posisi perusahaan di 

industri. 

2. Chief Marketing Officer (CMO) 

Chief Marketing Officer (CMO) bertanggung jawab dalam mengelola 

seluruh aktivitas pemasaran, pengembangan komunitas, serta 

memastikan keberhasilan operasional event baik secara fisik maupun 

digital. Peran ini menjadi kunci dalam membangun brand awareness, 

meningkatkan engagement komunitas, serta menciptakan pengalaman 
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pengguna yang konsisten dan bernilai dalam ekosistem perusahaan. 

Selain itu, CMO juga berperan dalam mengintegrasikan strategi 

pemasaran dengan aktivitas event dan platform digital guna mendorong 

pertumbuhan pengguna dan loyalitas komunitas secara berkelanjutan. 

Tanggung jawab CMO meliputi: 

a. Menyusun strategi pemasaran terintegrasi berbasis data, riset 

pasar, dan tren industri. 

b. Mengelola branding perusahaan serta memastikan konsistensi 

komunikasi di seluruh channel pemasaran. 

c. Mengembangkan dan mengelola komunitas fandom sebagai 

basis pengguna utama dalam ekosistem. 

d. Merancang dan mengawasi pelaksanaan kampanye promosi, 

aktivasi event, dan engagement digital. 

e. Mengelola customer journey dalam setiap event untuk 

meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna. 

f. Berkoordinasi dengan tim operasional guna memastikan 

kelancaran event sesuai standar kualitas yang ditetapkan. 

3. Chief Financial Officer (CFO)  

Chief Financial Officer (CFO) memiliki peran strategis dalam 

mengelola seluruh aspek keuangan perusahaan, termasuk perencanaan 

anggaran, pengendalian biaya, serta kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku. CFO juga bertanggung jawab memastikan stabilitas finansial 

perusahaan melalui pengelolaan keuangan yang terstruktur, transparan, 

dan berbasis analisis, serta berperan dalam memitigasi risiko untuk 

menjaga keberlanjutan operasional dan pertumbuhan bisnis 
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Tanggung jawab CFO meliputi: 

a. Menyusun perencanaan keuangan perusahaan, termasuk 

budgeting dan forecasting jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

b. Mengelola arus kas (cash flow) untuk memastikan likuiditas 

operasional tetap terjaga. 

c. Mengawasi penggunaan anggaran agar efisien dan selaras 

dengan prioritas strategis perusahaan. 

d. Menyusun laporan keuangan secara berkala serta melakukan 

analisis kinerja finansial sebagai dasar pengambilan keputusan. 

e. Mengelola aspek legal dan administratif, termasuk kontrak kerja 

sama dengan vendor, mitra, dan pihak ketiga. 

f. Memastikan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan dan hukum 

yang berlaku 

4. Chief Technology Officer (CTO) 

Chief Technology Officer (CTO) bertanggung jawab dalam memimpin 

pengembangan dan pengelolaan teknologi perusahaan, khususnya 

dalam membangun dan mengoptimalkan platform digital berbasis 

Online-to-Offline (O2O). Peran ini mencakup pengembangan inovasi 

teknologi, integrasi sistem, serta pengelolaan keamanan dan stabilitas 

platform guna mendukung pengalaman pengguna yang optimal. CTO 

juga berperan dalam memastikan teknologi menjadi enabler utama 

dalam menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan. 
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Tanggung jawab CTO meliputi: 

a. Memimpin pengembangan fitur teknologi seperti Artificial 

Intelligence (AI), Augmented Reality (AR), dan integrasi sistem 

pembayaran digital. 

b. Menjamin keamanan data pengguna serta perlindungan sistem 

dari risiko siber. 

c. Mengelola performa dan skalabilitas platform agar tetap stabil, 

terutama saat terjadi lonjakan trafik. 

d. Berkoordinasi dengan tim marketing dan operasional untuk 

memastikan teknologi mendukung kebutuhan event dan bisnis. 

e. Melakukan evaluasi, pemeliharaan, dan pengembangan 

teknologi secara berkelanjutan. 

2.4 Susunan Pemilik/Pemegang Saham 

Bagian ini menjelaskan susunan pemilik atau pemegang saham perusahaan 

sebagai bentuk transparansi terhadap struktur kepemilikan serta pembagian hak 

dalam perusahaan. Informasi yang disajikan mencakup identitas pemegang 

saham beserta proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh masing-masing 

pihak. Susunan ini juga menjadi dasar dalam menentukan hak suara dan 

pengambilan keputusan strategis perusahaan. Adapun rincian susunan 

pemegang saham perusahaan disajikan pada tabel berikut. 
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Table II.1 Susunan Pemilik Saham CV DOA Kreasi 

Nama Jumlah  Saham Nilai Saham Persentase 

Zaneta Ananda 

Rafa 

Direktur Utama 25% Rp 87,500,000  

Dinda Raynisha 

Syah Putri 

Direktur 

Keuangan 

25% Rp 87,500,000  

Owen Raditya 

Purnama 

Direktur 

Pemasaran 

25% Rp 87,500,000  

Ilham Alzahdi 

Tamaroha  

Direktur Teknis 25% Rp 87,500,000 

TOTAL 100% Rp 350,000,000 

Sumber: CV DOA Kreasi (2026). 

CV DOA Kreasi didirikan oleh empat orang pendiri yang masing-masing 

menyertakan modal setara 25%. Tiga di antaranya Zaneta Ananda Rafa, Owen 

Raditya Purnama, dan Dinda Raynisha Syah Putri merupakan mahasiswa 

Program Studi Sarjana Terapan MICE Politeknik Negeri Jakarta yang 

menyusun dokumen Business Plan ini sebagai bagian dari Tugas Akhir. 

Sementara itu, Ilham Alzahdi Tamaroha berperan sebagai Chief Technology 

Officer (CTO) yang bertanggung jawab atas pengembangan dan pengelolaan 

infrastruktur teknologi serta platform digital perusahaan. Pembagian peran ini 

memastikan bahwa kompetensi manajemen acara, pemasaran, dan keuangan 

yang dimiliki tim akademik dilengkapi oleh kapabilitas teknis pada aspek 

pengembangan platform Online-to Offline yang menjadi diferensiasi utama 

KLOVERSE Market. 



 
 

21 

 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional Perusahaan 

Rangkaian kegiatan pra operasional CV DOA Kreasi direncanakan berlangsung 

selama delapan bulan, dimulai dari tahap riset mendalam hingga peresmian 

operasional (launching) pada bulan November.  

Table II.2 Jadwal Pra Operasional Perusahaan 

No Kegiatan 

Bulan 

2026 

Jun Jul Ags Sep Okt Nov 

1 
Riset & 

Analisa Pasar 
V      

2 

Penyusunan 

Profil 

Perusahaan 

V      

3 

Penentuan 

Lokasi 

Perusahaan 

V      

4 
Pengurusan 

Izin Legal 
V V V    

5 

Penentuan 

Peralatan & 

Perlengkapan 

 V V    

6 
Pengembangan 

Platform O2O 
V V V V V  

7 
Promosi dan 

Pemasaran 
    V V 

8 Launching      V 

Sumber: CV DOA Kreasi (2026). 

Tahap pra operasional merupakan fase awal yang penting bagi CV DOA Kreasi 

dalam mempersiapkan seluruh kebutuhan sebelum menjalankan kegiatan bisnis 

secara penuh. Periode ini berlangsung selama kurang lebih 6 (enam) bulan, 
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dimulai dari Juni hingga mulai operasional pada bulan November, dengan fokus 

pada persiapan aspek pasar, legalitas, serta infrastruktur pendukung agar 

operasional perusahaan dapat berjalan dengan baik dan optimal. 

2.5.1 Riset dan Analisa Pasar 

Kegiatan riset dan analisis pasar merupakan tahap fundamental dalam 

pengembangan bisnis yang bertujuan untuk memetakan dinamika ekosistem 

Korean pop culture di Indonesia serta mengidentifikasi preferensi target 

audiens terhadap layanan berbasis MICE (Meetings, Incentives, Convention, 

and Exhibitions) dan platform digital. Pengumpulan data dilakukan melalui 

metode primer berupa penyebaran kuesioner kepada komunitas penggemar 

Korean wave (K-Pop, K-Drama, dan budaya Korea lainnya) guna memahami 

perilaku, minat, serta kebutuhan konsumen. Selain itu, data juga dihimpun dari 

pelaku industri kreatif dan calon exhibitor untuk mengidentifikasi potensi 

kolaborasi serta kebutuhan pasar dari sisi penyedia. 

Selanjutnya, perusahaan melakukan studi komparatif dan benchmarking 

terhadap kompetitor seperti OMO Market, P-Land dan K-Wonderland untuk 

memperoleh gambaran mengenai model bisnis, layanan, serta strategi yang 

diterapkan di pasar. Hasil analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi 

keunggulan kompetitif serta merumuskan unique selling point (USP) 

KLOVERSE. Secara keseluruhan, riset dan analisis pasar ini menjadi landasan 

strategis bagi CV DOA Kreasi dalam menentukan arah pengembangan produk, 

penyusunan strategi pemasaran, serta pengambilan keputusan bisnis yang lebih 

terukur dan tepat sasaran. 

2.5.2 Penyusunan Profil Perusahaan 

Penyusunan profil perusahaan bertujuan untuk membangun narasi identitas 

korporasi yang merepresentasikan CV DOA Kreasi di mata publik dan calon 
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mitra strategis. Proses ini meliputi perumusan visi, misi, serta nilai-nilai 

perusahaan yang berorientasi pada inovasi di industri kreatif, serta 

pengembangan identitas visual yang mencakup filosofi logo, tipografi, dan 

palet warna sebagai representasi karakter brand. 

Selain itu, perusahaan menetapkan struktur organisasi formal yang 

mendefinisikan peran strategis pada fungsi eksekutif, pemasaran, dan 

operasional teknis guna memastikan alur kerja yang efektif dan terkoordinasi. 

Hasil penyusunan profil ini menjadi acuan dalam menjaga konsistensi identitas 

perusahaan sekaligus sebagai alat komunikasi strategis untuk membangun citra 

profesional dan mendukung kerja sama dengan investor, vendor, serta mitra 

bisnis lainnya. 

2.5.3 Penentuan Lokasi Perusahaan 

Penentuan lokasi usaha CV DOA Kreasi di Griya Loka, Jl. Pakis, Lengkong 

Gudang Timur, Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan, Banten 15310 

didasarkan pada pertimbangan strategis berupa aksesibilitas yang baik, dekat 

dengan Tol Jakarta–Serpong dan transportasi publik sehingga memudahkan 

mobilitas operasional perusahaan. Selain itu, lokasi ini berada di kawasan BSD 

City yang memiliki target pasar potensial, khususnya Gen Z dan milenial, serta 

didukung ekosistem bisnis modern, fasilitas penunjang yang lengkap 

2.5.4 Pengurusan Perizinan 

Tahap selanjutnya adalah pengurusan perizinan dan legalitas perusahaan. 

Proses ini merupakan langkah strategis untuk memastikan CV DOA Kreasi 

memiliki kedudukan hukum yang sah, kredibel, serta memenuhi seluruh 

ketentuan administratif yang berlaku di Indonesia. Sebagai badan usaha 

berbentuk Commanditaire Vennootschap (CV) yang bergerak di bidang MICE 
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dan platform digital, seluruh tahapan perizinan dilaksanakan secara sistematis, 

terintegrasi, dan berbasis regulasi sebagai berikut: 

1. Penyusunan Akta Pendirian dan Pengesahan Badan Usaha 

Tahapan ini diawali dengan penyusunan Akta Pendirian CV oleh 

notaris berwenang yang memuat informasi fundamental perusahaan, 

seperti identitas para sekutu aktif dan pasif, struktur permodalan, 

bidang usaha, domisili perusahaan, serta anggaran dasar yang 

mengatur mekanisme operasional dan pembagian kewenangan sebagai 

landasan hukum dan tata kelola perusahaan secara formal. Setelah akta 

ditandatangani oleh seluruh pihak terkait, dokumen tersebut 

didaftarkan melalui sistem Administrasi Hukum Umum (AHU) untuk 

memperoleh Surat Keputusan (SK) pengesahan dari Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagai bukti legal berdirinya 

perusahaan. Oleh karena itu, ketelitian dan kelengkapan dalam 

penyusunan dokumen menjadi aspek yang sangat penting untuk 

menghindari potensi revisi, penolakan administratif, serta memastikan 

kelancaran proses legalisasi usaha secara keseluruhan. 

2. Pengurusan NPWP dan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Setelah memperoleh Surat Keputusan (SK) pengesahan, perusahaan 

melanjutkan proses legalitas dengan mengurus Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP) Badan melalui Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sesuai 

domisili usaha sebagai identitas resmi dalam sistem perpajakan. 

Selanjutnya, perusahaan melakukan registrasi melalui sistem Online 

Single Submission (OSS) untuk memperoleh Nomor Induk Berusaha 

(NIB) sebagai identitas tunggal pelaku usaha yang juga mencakup 

fungsi Tanda Daftar Perusahaan (TDP), serta akses terhadap berbagai 

layanan perizinan lainnya. Dalam proses ini, perusahaan menetapkan 
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Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) yang sesuai 

dengan model bisnis, yaitu KBLI 82301 untuk kegiatan MICE, KBLI 

63122 untuk operasional platform digital, di mana penentuan KBLI 

yang tepat menjadi krusial karena akan mempengaruhi jenis perizinan 

lanjutan serta kewajiban regulasi yang harus dipenuhi. 

3. Perizinan Operasional Berbasis Risiko (OSS RBA) 

Seiring dengan penerapan sistem perizinan berbasis risiko, perusahaan 

diwajibkan melakukan penilaian tingkat risiko usaha melalui OSS Risk-

Based Approach (RBA). Kegiatan MICE umumnya tergolong dalam 

kategori risiko menengah hingga tinggi karena melibatkan kerumunan 

dalam skala besar, sehingga menuntut pemenuhan standar keamanan 

dan keselamatan yang ketat. Oleh karena itu, perusahaan harus 

memperoleh Sertifikat Standar yang diverifikasi oleh instansi teknis 

terkait melalui proses evaluasi yang mencakup kesiapan operasional, 

penerapan standar keselamatan kerja, manajemen risiko acara, serta 

kelayakan fasilitas yang digunakan. Sertifikat ini berfungsi sebagai 

bukti bahwa perusahaan telah memenuhi standar minimum yang 

ditetapkan pemerintah untuk menjalankan kegiatan usaha secara aman 

dan sesuai regulasi. 

4. Perizinan Penyelenggaraan Event (MICE) 

Dalam setiap penyelenggaraan kegiatan, perusahaan wajib mengurus 

perizinan operasional yang bersifat situasional sesuai dengan skala dan 

lokasi acara. Proses ini diawali dengan pengajuan izin keramaian 

kepada Kepolisian melalui bagian Intelkam di tingkat Polres atau Polda, 

serta dilanjutkan dengan koordinasi dengan pemerintah daerah setempat 

untuk memperoleh izin penggunaan lokasi, baik di ruang publik 

maupun area komersial melalui dinas terkait. 
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Selain aspek perizinan, perusahaan juga diwajibkan menyusun rencana 

pengamanan internal (crowd control) yang komprehensif, mencakup 

pengaturan alur keluar-masuk pengunjung, kapasitas area, serta mitigasi 

risiko dalam kondisi darurat. Rencana ini juga melibatkan koordinasi 

dengan pihak keamanan eksternal guna memastikan kegiatan dapat 

berjalan secara tertib, aman, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

5. Perizinan Operasional Digital (Platform O2O) 

Sebagai perusahaan yang mengintegrasikan layanan offline dan online, 

CV DOA Kreasi juga wajib memenuhi ketentuan perizinan pada sektor 

digital. Platform yang dikembangkan harus didaftarkan sebagai 

Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE) melalui Kementerian 

Komunikasi dan Informatika guna memastikan bahwa sistem yang 

digunakan telah memenuhi standar keamanan, keandalan, serta 

perlindungan bagi pengguna. 

2.5.5 Penentuan Peralatan dan Perlengkapan 

Pada tahap pra operasional, CV DOA Kreasi melakukan penentuan 

kebutuhan perlengkapan dan peralatan sebagai bagian dari persiapan 

operasional KLOVERSE MARKET. Kegiatan ini dilakukan untuk 

memastikan seluruh sumber daya pendukung telah tersedia dan sesuai dengan 

kebutuhan penyelenggaraan event serta aktivitas operasional perusahaan. 

Penentuan dilakukan dengan mempertimbangkan konsep acara, kapasitas 

tenant dan pengunjung, kebutuhan operasional harian, serta standar pelayanan 

yang ingin dicapai. 

Dalam pelaksanaannya, CV DOA Kreasi mengidentifikasi kebutuhan 

perlengkapan seperti perangkat administrasi, peralatan teknologi dan 

komunikasi, fasilitas pendukung event, perlengkapan booth tenant, serta 
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kebutuhan operasional lainnya. Selain itu, perusahaan juga menentukan 

metode pengadaan yang paling efektif melalui pembelian, penyewaan, 

maupun kerja sama dengan vendor agar penggunaan anggaran lebih efisien 

dan seluruh kebutuhan dapat tersedia sebelum kegiatan operasional dimulai. 

2.5.6 Pengembangan Platform O2O 

Kegiatan pengembangan platform O2O (Online-to-Offline) merupakan 

komponen inti dalam mendukung operasional bisnis, yang berfungsi sebagai 

penghubung antara aktivitas digital dan pelaksanaan event secara langsung. 

Proses ini diawali dengan perancangan arsitektur sistem informasi yang 

terstruktur, kemudian dilanjutkan dengan pengembangan antarmuka 

pengguna (UI) yang intuitif, responsif, dan mudah digunakan guna 

meningkatkan kenyamanan serta efektivitas interaksi pengguna. 

Selain itu, pengembangan platform juga mencakup penerapan sistem 

keamanan data pengguna serta optimalisasi performa secara menyeluruh, 

termasuk peningkatan kecepatan akses dan stabilitas sistem. Upaya ini 

dilakukan untuk memastikan platform mampu memberikan pengalaman 

pengguna yang optimal, sekaligus tetap andal dalam mengakomodasi 

lonjakan trafik, terutama pada periode penyelenggaraan event dengan 

intensitas pengunjung yang tinggi. 

2.5.7 Promosi dan Pemasaran 

Kegiatan promosi dan pemasaran bertujuan untuk membangun kesadaran 

merek secara luas sekaligus menciptakan permintaan awal sebelum 

peluncuran resmi platform. Aktivitas ini dilakukan melalui kampanye 

pemasaran digital di berbagai media sosial seperti Instagram, TikTok, dan 

Twitter (X), serta didukung dengan optimasi mesin pencari (SEO) untuk 

meningkatkan visibilitas di ranah digital. Selain itu, strategi konten 
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difokuskan pada pengembangan materi kreatif yang relevan dengan tren 

Korean pop culture guna menarik perhatian target audiens serta mendorong 

tingkat interaksi yang lebih tinggi. 

Metode pemasaran yang diterapkan mengacu pada pendekatan Integrated 

Marketing Communication (IMC), yaitu penyampaian pesan yang konsisten 

dan terintegrasi di berbagai kanal, baik online maupun offline, guna 

menjangkau segmen pasar secara efektif, khususnya kalangan generasi muda. 

Kampanye ini tidak hanya berfokus pada peningkatan awareness, tetapi juga 

berperan sebagai sarana edukasi pasar mengenai keunggulan ekosistem O2O 

yang ditawarkan KLOVERSE dibandingkan metode konvensional, sehingga 

mampu membangun minat, kepercayaan, dan loyalitas sejak tahap pra-

peluncuran
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BAB VII  

ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang event management, dan digital 

engagement dengan fokus pada komunitas Hallyu, CV DOA Kreasi beroperasi dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis sehingga perlu memahami dan mengantisipasi 

berbagai tantangan yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha. Oleh karena itu, 

pada bab ini akan dilakukan analisis terhadap aspek hukum yang berkaitan dengan 

kegiatan bisnis perusahaan, identifikasi risiko yang mungkin muncul dari sisi 

operasional, keuangan, maupun pasar, serta upaya mitigasi yang dapat diterapkan 

untuk meminimalkan dampak yang ditimbulkan. Melalui pembahasan tersebut, 

diharapkan perusahaan dapat menjalankan kegiatan usahanya secara lebih terarah, 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam 

menghadapi berbagai risiko yang mungkin terjadi di masa mendatang. Dengan 

demikian, bab ini membahas aspek hukum, dampak operasional, serta berbagai risiko 

yang berpotensi dihadapi oleh CV DOA Kreasi dalam menjalankan KLOVERSE 

sebagai produk dan unit bisnis utamanya. 

7.1 Aspek Hukum 

Aspek hukum merupakan salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan oleh 

CV DOA Kreasi dalam menjalankan kegiatan usahanya. Sebagai badan usaha 

berbentuk Commanditaire Vennootschap (CV) yang bergerak di bidang event 

management dan penyelenggaraan acara komunitas, perusahaan harus memastikan 

bahwa seluruh kegiatan operasional dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Kepatuhan terhadap aspek hukum tidak hanya berfungsi untuk memenuhi 

kewajiban administratif, tetapi juga untuk mengurangi risiko yang dapat 

mengganggu jalannya operasional perusahaan. Selain itu, legalitas yang lengkap 
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dapat meningkatkan kepercayaan berbagai pihak, seperti sponsor, vendor, venue, 

maupun calon mitra bisnis. 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

CV DOA Kreasi didirikan berdasarkan ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum 

Dagang (KUHD) Indonesia yang mengatur mengenai Persekutuan Komanditer 

(/CV), serta tunduk pada Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 17 Tahun 

2018 tentang Pendaftaran Persekutuan Komanditer, Persekutuan Firma, dan 

Persekutuan Perdata. Dalam struktur badan usaha ini terdapat sekutu aktif yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan dan operasional perusahaan serta sekutu pasif 

yang berperan sebagai penyedia modal tanpa terlibat secara langsung dalam 

kegiatan operasional sehari-hari. 

Sebagai perusahaan yang mengelola KLOVERSE Market dan platform digital 

kloverse.id, CV DOA Kreasi memastikan bahwa seluruh legalitas usaha telah 

dipenuhi melalui sistem Online Single Submission Risk-Based Approach (OSS-

RBA) sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. Dokumen legalitas yang 

dimiliki perusahaan meliputi Akta Pendirian yang telah disahkan oleh notaris dan 

terdaftar pada Sistem Administrasi Badan Usaha (SABU), Nomor Induk Berusaha 

(NIB) sebagai identitas sekaligus izin dasar operasional perusahaan, serta Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) badan usaha untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

sesuai ketentuan yang berlaku.  

Kegiatan usaha CV DOA Kreasi juga disesuaikan dengan Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2020 yang relevan dengan model bisnis 

perusahaan, yaitu KBLI 82301 mengenai penyelenggaraan pertemuan, perjalanan 

insentif, konferensi, dan pameran (MICE), KBLI 63122 mengenai portal web dan 
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platform digital dengan tujuan komersial, serta KBLI 73120 mengenai representasi 

media dan kerja sama promosi. Penyesuaian KBLI tersebut memberikan kepastian 

hukum terhadap seluruh aktivitas usaha yang dijalankan perusahaan.  

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, CV DOA Kreasi akan menerapkan 

pengelolaan sumber daya manusia yang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Mengingat industri event management memiliki 

karakteristik pekerjaan yang fleksibel dan berbasis proyek, perusahaan akan 

memastikan bahwa setiap hubungan kerja yang terjalin memiliki dasar hukum yang 

jelas guna melindungi hak dan kewajiban seluruh pihak yang terlibat. 

1. Kepatuhan terhadap Peraturan Ketenagakerjaan 

CV DOA Kreasi menerapkan kebijakan ketenagakerjaan berdasarkan Undang-

Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan sebagaimana telah 

diubah melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja. 

Untuk kebutuhan penyelenggaraan KLOVERSE Market, perusahaan 

menggunakan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 35 Tahun 2021. Setiap perjanjian kerja memuat hak dan 

kewajiban para pihak, ruang lingkup pekerjaan, sistem upah, serta jangka waktu 

kerja secara jelas dan transparan.  

2. Pengelolaan Freelancer dan Event Crew 

CV DOA Kreasi bekerja sama dengan tenaga lepas dan event crew, seperti master 

of ceremony (MC), floor manager, teknisi, tim dokumentasi, serta petugas 

keamanan sesuai kebutuhan operasional acara. Hubungan kerja tersebut 

didukung melalui perjanjian penyediaan jasa yang mengatur ruang lingkup 

pekerjaan, tanggung jawab, sistem pembayaran, dan periode kerja yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak.  
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3. Perlindungan Tenaga Kerja dan Keselamatan Kerja 

Perusahaan menerapkan prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 

Seluruh personel yang terlibat dalam kegiatan KLOVERSE Market memperoleh 

briefing kerja, pembagian tugas yang jelas, serta informasi mengenai prosedur 

keselamatan selama proses persiapan, pelaksanaan, dan pembongkaran acara. 

Selain itu, perusahaan melakukan evaluasi kebutuhan perlindungan tenaga kerja 

sesuai dengan skala dan kompleksitas kegiatan yang diselenggarakan.  

4. Perlindungan Informasi dan Kerahasiaan Data 

Seluruh karyawan, freelancer, maupun pihak lain yang memiliki akses terhadap 

data sponsor, data tenant, informasi komunitas, strategi bisnis, dan sistem digital 

KLOVERSE diwajibkan menandatangani Perjanjian Kerahasiaan (Non-

Disclosure Agreement/NDA). Kebijakan tersebut mengacu pada Undang-

Undang Nomor 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang dan bertujuan untuk 

menjaga keamanan informasi perusahaan serta melindungi aset intelektual yang 

dimiliki oleh CV DOA Kreasi.  

Melalui penerapan kebijakan ketenagakerjaan tersebut, CV DOA Kreasi 

berkomitmen untuk menciptakan lingkungan kerja yang profesional, mematuhi 

regulasi yang berlaku, serta mendukung keberlangsungan operasional KLOVERSE 

secara berkelanjutan. 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Dalam menjalankan kegiatan operasional KLOVERSE, CV DOA Kreasi menjalin 

kerja sama dengan berbagai pihak, seperti venue, sponsor, vendor, tenant, dan 

komunitas. Seluruh bentuk kerja sama tersebut didukung oleh perjanjian tertulis yang 

mengacu pada Pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

mengenai syarat sahnya suatu perjanjian. Perjanjian dibuat untuk memberikan 
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kepastian hukum, mengatur hak dan kewajiban masing-masing pihak, serta 

meminimalkan potensi sengketa di kemudian hari. 

Kerja sama dengan pihak venue mengatur penggunaan lokasi, fasilitas, biaya sewa, 

jadwal pelaksanaan, serta pembagian tanggung jawab selama kegiatan berlangsung. 

Sementara itu, kerja sama sponsorship memuat ketentuan mengenai nilai kerja sama, 

bentuk promosi yang diberikan, hak dan kewajiban para pihak, serta mekanisme 

pelaksanaan dan pembayaran sesuai kesepakatan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, CV DOA Kreasi juga menjalin kerja sama dengan vendor dan tenant yang 

berpartisipasi dalam KLOVERSE Market melalui perjanjian tertulis yang mengatur 

biaya partisipasi, jadwal operasional, penggunaan fasilitas, standar pelayanan, dan 

tanggung jawab masing-masing pihak. Tenant diwajibkan untuk mematuhi ketentuan 

hukum yang berlaku, termasuk tidak memperjualbelikan produk yang melanggar hak 

kekayaan intelektual atau peraturan perundang-undangan lainnya. 

Melalui perjanjian kerja sama yang jelas dan terdokumentasi dengan baik, CV DOA 

Kreasi berupaya membangun hubungan profesional, transparan, dan saling 

menguntungkan dengan seluruh pihak yang terlibat dalam pengembangan ekosistem 

KLOVERSE. 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Dalam menjalankan kegiatan usaha, CV DOA Kreasi berpotensi menghadapi 

berbagai permasalahan hukum yang melibatkan sponsor, vendor, tenant, pemilik 

venue, maupun pihak lainnya. Oleh karena itu, perusahaan menerapkan mekanisme 

penyelesaian sengketa yang mengacu pada Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 

tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa agar permasalahan yang 

muncul dapat diselesaikan secara efektif tanpa mengganggu keberlangsungan 

operasional perusahaan. 
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CV DOA Kreasi mengutamakan penyelesaian sengketa melalui musyawarah, 

negosiasi, dan mediasi sebelum menempuh jalur hukum. Pendekatan ini dipilih 

karena lebih cepat, fleksibel, serta mampu menjaga hubungan kerja sama dengan para 

mitra bisnis. Seluruh perjanjian kerja sama yang dibuat perusahaan juga memuat 

klausul penyelesaian sengketa secara bertahap, mulai dari negosiasi, mediasi, hingga 

arbitrase atau proses litigasi apabila diperlukan, sehingga memberikan kepastian 

prosedur bagi seluruh pihak yang terlibat. 

Selain itu, perusahaan menyimpan seluruh dokumen kerja sama, kontrak, bukti 

pembayaran, surat elektronik, serta dokumentasi pelaksanaan kegiatan sebagai arsip 

dan alat bukti apabila terjadi perselisihan di kemudian hari. Melalui mekanisme 

penyelesaian sengketa yang jelas dan terdokumentasi dengan baik, CV DOA Kreasi 

berupaya menjaga hubungan kerja sama yang profesional serta meminimalkan risiko 

hukum terhadap keberlangsungan operasional KLOVERSE. 

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang 

Kekayaan intelektual merupakan salah satu aset penting yang dimiliki oleh CV 

DOA Kreasi, khususnya merek KLOVERSE yang akan digunakan dalam berbagai 

kegiatan event maupun platform digital perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

akan melakukan berbagai upaya untuk melindungi identitas dan aset intelektual 

yang dimiliki agar terhindar dari penyalahgunaan oleh pihak lain. 

1. Pendaftaran Merek KLOVERSE 

CV DOA Kreasi melakukan pendaftaran nama dan logo KLOVERSE kepada 

Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. Pendaftaran 

tersebut bertujuan untuk memperoleh perlindungan hukum terhadap penggunaan 

identitas merek dalam seluruh kegiatan usaha perusahaan.  

2. Pengelolaan Aset Digital 
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Perusahaan memastikan bahwa domain website, akun media sosial, dan berbagai 

aset digital yang menggunakan identitas KLOVERSE dikelola secara resmi oleh 

CV DOA Kreasi. Langkah ini dilakukan untuk menjaga konsistensi identitas 

merek serta menghindari potensi sengketa kepemilikan di masa mendatang.  

3. Penggunaan Konten dan Hak Cipta 

Dalam kegiatan promosi maupun penyelenggaraan event, perusahaan hanya 

menggunakan konten yang dimiliki sendiri atau telah memperoleh izin 

penggunaan dari pemegang hak cipta. Selain itu, penggunaan musik, video, 

maupun karya kreatif lainnya dilakukan sesuai dengan ketentuan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta untuk menghindari 

pelanggaran hukum dan menjaga reputasi perusahaan.  

4. Kerja Sama dengan Komunitas dan Mitra 

Setiap bentuk kolaborasi dengan komunitas, tenant, maupun mitra lainnya 

didasarkan pada kesepakatan yang jelas mengenai penggunaan nama, logo, serta 

materi promosi yang digunakan selama kegiatan berlangsung. Hal tersebut 

bertujuan untuk melindungi hak dan kepentingan seluruh pihak yang terlibat.  

Melalui pengelolaan kekayaan intelektual yang baik, CV DOA Kreasi berupaya 

melindungi identitas merek KLOVERSE, menjaga reputasi perusahaan, serta 

mendukung keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 

7.1.6 Regulasi Platform Digital dan Perlindungan Data Pribadi  

Sebagai perusahaan yang mengelola platform digital kloverse.id, CV DOA Kreasi 

berkomitmen untuk menjalankan seluruh aktivitas digital sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku di Indonesia. Operasional platform mengacu pada Peraturan 

Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi 

Elektronik serta Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 5 Tahun 

2020 mengenai Penyelenggara Sistem Elektronik Lingkup Privat, sehingga seluruh 
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persyaratan administrasi dan operasional dipenuhi sebelum platform digunakan 

secara komersial. 

Dalam pengelolaan data pengguna, CV DOA Kreasi menerapkan prinsip 

pelindungan data pribadi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 

tentang Pelindungan Data Pribadi. Data pengguna, seperti nama, alamat surat 

elektronik, nomor telepon, alamat pengiriman, dan informasi transaksi, dikelola 

secara bertanggung jawab dengan memperhatikan aspek keamanan, kerahasiaan, 

serta persetujuan pengguna. Perusahaan juga menyediakan kebijakan privasi dan 

syarat penggunaan yang menjelaskan hak dan kewajiban pengguna serta 

mekanisme pengelolaan data pada platform kloverse.id. 

Selain itu, perusahaan menerapkan langkah-langkah pengamanan sistem informasi, 

seperti pengelolaan akses pengguna, pencadangan data secara berkala, dan 

pemantauan aktivitas sistem untuk meminimalkan risiko kebocoran data maupun 

gangguan keamanan siber. Melalui penerapan regulasi digital dan pelindungan 

data pribadi yang baik, CV DOA Kreasi berupaya memastikan bahwa seluruh 

aktivitas digital perusahaan berjalan secara aman, bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

Aktivitas operasional CV DOA Kreasi melalui penyelenggaraan KLOVERSE 

berpotensi memberikan dampak terhadap lingkungan hidup, sosial dan budaya, 

serta ekonomi. Oleh karena itu, perusahaan berkomitmen untuk memaksimalkan 

dampak positif dan meminimalkan dampak negatif melalui pengelolaan yang 

bertanggung jawab.  

7.2.1 Dampak terhadap Lingkungan Hidup 

Penyelenggaraan KLOVERSE Market berpotensi memengaruhi kondisi 

lingkungan sekitar, terutama selama proses pelaksanaan acara.  
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Dampak Positif 

1. Meningkatkan kesadaran pengunjung dan tenant dalam menjaga kebersihan 

area acara. 

2. Mendorong pengelolaan sampah yang lebih terorganisir melalui penyediaan 

fasilitas kebersihan. 

3. Mendukung penggunaan media promosi digital sehingga mengurangi 

penggunaan bahan cetak. 

Dampak Negatif 

1. Meningkatnya volume sampah selama acara berlangsung. 

2. Potensi kebisingan dan kepadatan lalu lintas di sekitar lokasi event. 

3. Peningkatan penggunaan listrik, air, dan sumber daya lainnya. 

Untuk meminimalkan dampak tersebut, CV DOA Kreasi akan berkoordinasi 

dengan pihak venue, menyediakan fasilitas kebersihan, serta mengedukasi seluruh 

pihak yang terlibat untuk menjaga lingkungan selama kegiatan berlangsung.  

7.2.2 Dampak terhadap Lingkungan Sosial dan Budaya 

KLOVERSE berperan sebagai ruang interaksi bagi komunitas Hallyu serta 

mendorong pengembangan kreativitas generasi muda.  

Dampak Positif 

1. Menjadi wadah interaksi dan kolaborasi bagi komunitas Hallyu. 

2. Mendorong kreativitas melalui berbagai kegiatan dan program komunitas. 

3. Meningkatkan apresiasi terhadap budaya populer Korea secara positif dan 

edukatif. 

Dampak Negatif 

1. Potensi konflik atau perbedaan pendapat antar komunitas. 

2. Gangguan terhadap kenyamanan masyarakat sekitar apabila jumlah 

pengunjung tidak dikelola dengan baik. 
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Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan akan menerapkan aturan acara 

yang jelas, menjaga keamanan dan ketertiban, serta membangun komunikasi 

yang baik dengan masyarakat dan pihak venue.  

7.2.3 Dampak terhadap Lingkungan Ekonomi 

KLOVERSE Market diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi bagi 

berbagai pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan kegiatan.  

Dampak Positif 

1. Memberikan peluang bagi UMKM dan tenant untuk memasarkan produk 

kepada target pasar yang sesuai. 

2. Membuka kesempatan kerja bagi freelancer, event crew, dan vendor. 

3. Meningkatkan aktivitas ekonomi di sekitar lokasi penyelenggaraan acara. 

Dampak Negatif 

1. Risiko kerugian finansial apabila target pengunjung atau sponsor tidak 

tercapai. 

2. Risiko penjualan tenant yang tidak sesuai dengan ekspektasi. 

Untuk mengurangi risiko tersebut, CV DOA Kreasi akan melakukan perencanaan 

operasional dan pemasaran yang matang serta melakukan evaluasi berkala 

terhadap setiap kegiatan yang diselenggarakan.  

Melalui pengelolaan dampak lingkungan, sosial-budaya, dan ekonomi secara 

bertanggung jawab, CV DOA Kreasi berupaya memastikan bahwa KLOVERSE 

tidak hanya memberikan manfaat bagi perusahaan, tetapi juga memberikan nilai 

positif bagi masyarakat, mitra bisnis, dan lingkungan sekitar secara 

berkelanjutan. 
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7.3 Analisis Risiko Usaha 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, CV DOA Kreasi menghadapi berbagai 

risiko yang berpotensi memengaruhi operasional dan keberlangsungan bisnis 

KLOVERSE. Risiko tersebut berasal dari aspek pemasaran, operasional, keuangan, 

kondisi eksternal, hubungan internal, reputasi, hingga kebijakan pemerintah. Oleh 

karena itu, identifikasi risiko dilakukan untuk meningkatkan kesiapan perusahaan 

dalam menghadapi berbagai tantangan yang mungkin terjadi.  

7.3.1 Risiko Pemasaran 

Risiko pemasaran berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam menarik 

pengunjung, tenant, sponsor, dan komunitas untuk berpartisipasi dalam 

KLOVERSE.  

1. Perubahan tren Hallyu dan minat masyarakat terhadap budaya K-Pop. 

2. Rendahnya brand awareness karena KLOVERSE merupakan brand yang masih 

berkembang. 

3. Persaingan dengan event sejenis yang memiliki target pasar yang sama. 

4. Program acara yang kurang sesuai dengan kebutuhan dan minat komunitas. 

7.3.2 Risiko Operasional 

Risiko operasional berkaitan dengan pelaksanaan dan pengelolaan kegiatan 

KLOVERSE yang dapat memengaruhi kelancaran acara dan kepuasan 

pengunjung. 

1. Gangguan teknis dan keterlambatan selama pelaksanaan event. 

2. Risiko keamanan dan keselamatan akibat tingginya jumlah pengunjung. 

3. Kinerja vendor dan event crew yang tidak sesuai dengan standar perusahaan. 

4. Kendala koordinasi, logistik, dan penggunaan fasilitas selama kegiatan 

berlangsung. 

5. Gangguan pada sistem digital, registrasi, maupun media sosial yang 

digunakan perusahaan. 
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7.3.3 Risiko Keuangan 

Risiko keuangan berkaitan dengan pengelolaan pendapatan dan pengeluaran 

perusahaan dalam penyelenggaraan KLOVERSE. 

1. Ketidakseimbangan arus kas akibat biaya operasional yang harus dikeluarkan 

sebelum acara berlangsung. 

2. Peningkatan biaya operasional di luar anggaran yang telah direncanakan. 

3. Pembatalan atau penundaan event yang berpotensi menimbulkan kerugian 

finansial. 

4. Ketergantungan pada pendapatan dari sponsor, tenant, dan penjualan tiket. 

7.3.4 Force Majeure 

Risiko force majeure merupakan risiko yang berasal dari faktor di luar kendali 

perusahaan dan dapat memengaruhi penyelenggaraan event.  

1. Cuaca ekstrem yang mengganggu pelaksanaan kegiatan. 

2. Pandemi atau wabah penyakit yang membatasi aktivitas masyarakat. 

3. Bencana alam yang berdampak pada lokasi penyelenggaraan event. 

4. Pembatalan penggunaan venue oleh pihak pengelola karena kondisi tertentu. 

7.3.5 Konflik Internal 

Risiko konflik berkaitan dengan potensi perbedaan kepentingan maupun 

miskomunikasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam operasional perusahaan.  

1. Konflik antar anggota tim dalam pelaksanaan event. 

2. Perbedaan persepsi dengan vendor terkait kualitas layanan dan pelaksanaan 

kerja sama. 

3. Ketidaksesuaian ekspektasi dengan komunitas atau partner kolaborasi. 
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4. Perbedaan pandangan dalam pengambilan keputusan dan pengembangan bisnis 

perusahaan. 

7.3.6 Reputasi 

Risiko reputasi berkaitan dengan citra perusahaan di mata pengunjung, komunitas, 

sponsor, dan mitra bisnis.  

1. Umpan balik negatif yang tersebar melalui media sosial. 

2. Kesalahan komunikasi atau konten yang tidak sesuai dengan ekspektasi 

komunitas. 

3. Dampak negatif terhadap sponsor yang terlibat dalam event. 

4. Gangguan hubungan kerja sama dengan venue maupun mitra lainnya. 

7.3.7 Politik 

Risiko politik dan regulasi berkaitan dengan perubahan kebijakan pemerintah dan 

kondisi sosial yang dapat memengaruhi operasional perusahaan.  

1. Perubahan kebijakan pemerintah terkait penyelenggaraan event dan perizinan 

usaha. 

2. Ketidakstabilan situasi politik dan keamanan yang memengaruhi minat 

masyarakat untuk menghadiri acara. 

3. Perbedaan kebijakan pemerintah daerah terkait penggunaan venue dan ruang 

publik. 

4. Sentimen sosial tertentu yang dapat memengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap kegiatan berbasis budaya populer. 

7.3.8 Risiko Platform Digital dan Keamanan Siber  

Sebagai perusahaan yang mengembangkan platform digital kloverse.id, CV DOA 

Kreasi juga menghadapi risiko yang berkaitan dengan teknologi dan keamanan 

informasi.  

1. Gangguan sistem atau server yang dapat menghambat layanan kepada 

pengguna. 

2. Risiko kebocoran data pribadi pengguna dan mitra bisnis. 



 
 

226 

 

3. Ancaman keamanan siber seperti peretasan, malware, atau penyalahgunaan 

akun. 

4. Perubahan regulasi digital yang memengaruhi operasional platform 

perusahaan. 

 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

CV DOA Kreasi menerapkan berbagai strategi mitigasi risiko secara proaktif untuk 

memastikan keberlangsungan operasional KLOVERSE. Setiap langkah antisipasi 

disusun berdasarkan risiko yang telah diidentifikasi agar perusahaan dapat 

meminimalkan dampak yang mungkin terjadi.  

7.4.1 Antisipasi Risiko Pemasaran 

Untuk mengantisipasi risiko pemasaran, CV DOA Kreasi akan memperkuat 

positioning KLOVERSE sebagai ekosistem komunitas Hallyu yang inklusif 

dengan melibatkan berbagai fandom dan komunitas. Perusahaan juga akan 

melakukan riset pasar secara berkala, memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

promosi utama, serta menyusun program acara yang sesuai dengan kebutuhan 

target pasar.  

7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional 

CV DOA Kreasi akan menerapkan standar operasional prosedur (SOP) yang jelas, 

melakukan simulasi teknis sebelum pelaksanaan acara, serta membagi tugas dan 

tanggung jawab secara terstruktur. Selain itu, perusahaan akan menyiapkan vendor 

cadangan dan melakukan koordinasi intensif dengan seluruh pihak yang terlibat 

untuk menjaga kelancaran operasional event.  

7.4.3 Antisipasi Risiko Keuangan 

Perusahaan akan menyusun perencanaan keuangan berdasarkan beberapa skenario, 

yaitu optimis, moderat, dan pesimis. CV DOA Kreasi juga akan menyediakan dana 

cadangan, menerapkan sistem pembayaran bertahap dengan sponsor dan tenant, 
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serta melakukan diversifikasi sumber pendapatan melalui tiket, sponsorship, dan 

biaya partisipasi tenant untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan.  

7.4.4 Antisipasi Force Majeure 

Untuk menghadapi risiko di luar kendali perusahaan, CV DOA Kreasi akan 

menyiapkan rencana cadangan (contingency plan), mengutamakan penggunaan 

venue indoor atau semi-indoor, serta mencantumkan klausul force majeure dalam 

setiap perjanjian kerja sama. Perusahaan juga akan terus memantau kondisi 

lingkungan dan kebijakan pemerintah sebelum pelaksanaan event.  

7.4.5 Antisipasi Konflik Internal 

CV DOA Kreasi akan menetapkan struktur organisasi yang jelas, pembagian tugas 

yang tegas, serta mekanisme komunikasi yang efektif untuk meminimalkan konflik 

internal. Seluruh kerja sama dengan vendor, sponsor, dan komunitas juga akan 

didasarkan pada perjanjian tertulis guna memastikan kesesuaian hak dan kewajiban 

masing-masing pihak.  

7.4.6 Antisipasi Reputasi 

Untuk menjaga reputasi perusahaan, CV DOA Kreasi akan memastikan kualitas 

pelaksanaan event, membangun komunikasi yang baik dengan komunitas dan mitra, 

serta melakukan penanganan yang cepat terhadap keluhan atau isu yang muncul di 

media sosial. Evaluasi pasca-event juga akan dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas penyelenggaraan kegiatan berikutnya.  

7.4.7 Antisipasi Politik 

Perusahaan akan memastikan seluruh kegiatan usaha dan penyelenggaraan event 

telah memenuhi ketentuan perizinan yang berlaku. Selain itu, CV DOA Kreasi 

akan memantau perubahan regulasi pemerintah serta menjalin komunikasi dengan 
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pihak berwenang agar kegiatan operasional tetap berjalan sesuai dengan kebijakan 

yang berlaku.  

7.4.8 Antisipasi Risiko Platform Digital dan Keamanan Siber  

Dalam pengelolaan platform digital kloverse.id, CV DOA Kreasi akan menerapkan 

sistem keamanan data, melakukan pencadangan (backup) secara berkala, serta 

membatasi akses terhadap informasi penting perusahaan. Perusahaan juga akan 

mematuhi ketentuan pelindungan data pribadi dan melakukan pemantauan sistem 

secara rutin untuk mengurangi risiko gangguan maupun ancaman keamanan siber. 
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